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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendesripsikan perkembangan 
karakteristik tes diagnostik dalam skripsi-skripsi mahasiswa pendidikan fisika 
FKIP Untan tahun 2012-2015 khususnya pada materi mekanika pasca penelitian 
Mahmuda (2011). Sebanyak sebelas skripsi dipilih secara acak dan proporsional 
mewakili materi beberapa cabang mekanika yang menjadi sampel penelitian. 
Lembar observasi berisi tujuan tes, tingkat validitas dan reliabilitas, bentuk 
kesalahan yang digali, konsepsi awal yang dijadikan dasar dalam pembuatan tes, 
tingkat kesukaran soal dan tingkat keterbacaan soal sebagai alat pengumpul data. 
Ditemukan tingkat validitas rata-rata sebesar 3,96 dan tingkat reliabilitas tes rata-
rata sebesar 0,50. Tes diagnostik dirancang khusus untuk menggali kesalahan 
umum yang dialami siswa berupa keliru memahami konsep dan keliru memahami 
hubungan antar konsep dengan tingkat kesukaran rata-rata soal sebesar 0,37 dan 
tingkat keterbacaan soal rata-rata sebesar 4,58 (cocok diberikan pada peserta tes 
dari jenjang SMP). Kualitas karakteristik tes diagnostik tidak dipengaruhi oleh 
IPK dan Gender. Tes diagnostik yang digunakan dalam skripsi-skripsi mahasiswa 
pendidikan fisika FKIP Untan pada materi mekanika tidak mengalami 
peningkatan. Sejak hasil penelitian Mahmuda (2011) diproses, rata-rata hanya 
memenuhi tiga dari enam karakteristik yang ada. Oleh karena itu, sebelum 
perangkat soal digunakan lagi untuk keperluan lainnya, disarankan untuk 
melakukan penelitian pengembangan tes diagnostik terlebih dahulu agar diperoleh 
tes diagnostik yang memenuhi syarat tes diagnostik yang baik. 
 
Kata Kunci: Karakteristik Tes Diagnostik, Tingkat Validitas, Tingkat 
Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Tingkat Keterbacaan, IPK, 
Gender. 
 
 
Abstract: The purpose of this research is to describe the development of 
diagnostic test characteristic in students’s thesis of physic education FKIP 
Tanjungpura University in years 2012-2015, especially in mechanics material 
after Mahmuda’s researched (2011). There are eleven theses chosen  randomly 
and proportional take the material in some kind of mechanics that to be sample. 
Observation sheet contains the purpose of test, validity index and reliability index, 
the mistake discovered, the first construct become base on test making, the 
difficulty index exercise and readability index as collected data. The result of 
analysis data showed the average of validity index is 3,96 (high) and average 
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reliability index is 0,50 (moderate). Diagnostic test is designed for discovered 
common mistake that through by student is miss understanding concept and miss 
relation in average of difficulty index exercise is 0,37 (moderate) and readability 
index is  4,58 ( it suitable gave to participant test in junior high school level). The 
quality of characteristic diagnostic test is not influenced by IPK and gender. 
Based on of result analysis diagnostic test, that diagnostic test is used in student’s 
thesis of physic education FKIP Untan to mechanic material can be said no 
changing, because the average only fill three of six characteristics diagnostic test 
that available. Therefore, before the device is about to use again for other 
purposes, it is advisable to carry out research on the development of diagnostic 
tests in advance in order to obtain a diagnostic test that qualifies a good 
diagnostic test. 
 
Keywords:  Characteristics Diagnostic Tests, Validity Index, Reliability Index, 
Difficulty Index, Readability Index, GPA, Gender. 
 
 
ebelum mengikuti proses pembelajaran fisika secara formal di sekolah, siswa 
sudah membawa konsepsi awal tentang fisika. Konsepsi awal adalah konsep 
yang dimiliki setiap siswa dalam mendeskripsikan sesuatu. Namun, terkadang 
konsepsi awal tersebut tidak sesuai dengan konsepsi yang sesungguhnya (ilmiah). 
Konsepsi yang tidak sesuai dengan konsepsi sesungguhnya ini disebut 
miskonsepsi (Mahmuda, 2011: 1). Menurut Suwarto (2013: 76-78), miskonsepsi 
merupakan konsepsi siswa yang tidak cocok dengan konsepsi para ilmuan. Pada 
umumnya, konsepsi dibangun berdasarkan akal sehat (common sense) atau 
dibangun secara intiutif dalam upaya memberikan makna terhadap dunia 
pengalaman mereka sehari-hari dan hanya merupakan eksplanasi pragmatis 
terhadap dunia realita. Miskonsepsi terjadi karena kesalahan yang dilakukan 
seseorang dalam membangun konsepsi berdasarkan informasi lingkungan fisik 
disekitarnya atau teori yang diterima.  
Miskonsepsi dapat diketahui atau dideteksi dengan beberapa cara yaitu 
menggunakan peta konsep, tes tertulis, wawancara klinis dan diskusi dalam kelas. Tes 
yang baik untuk mendeteksi dan meremediasi miskonsepsi siswa adalah tes diagnostik. 
Tes diagnostik bertujuan mendiagnosis kesulitan belajar siswa dan mengupayakan 
perbaikannya. Karena tujuannya adalah untuk mendiagnosis kesulitan belajar 
siswa, maka harus terlebih dahulu diketahui bagian mana dari pengajaran yang 
memberikan kesulitan belajar pada siswa. Berarti harus terlebih dahulu disajikan 
tes formatif untuk mengetahui ada tidaknya bagian yang belum dikuasai siswa 
(Daryanto, 2012: 13). Banyak penelitian tentang miskonsepsi dan remediasi yang 
dilakukan oleh mahasiswa prodi pendidikan fisika FKIP Untan. Namun, tes diagnostik 
yang digunakan belum memenuhi syarat tes diagnostik yang baik. 
Setiap tahun, mahasiswa prodi pendidikan fisika FKIP Untan melakukan 
penelitian miskonsepsi. Dalam kurun waktu 2012-2015 terdapat 29 skripsi 
mahasiswa pendidikan fisika FKIP Untan yang meneliti tentang deskripsi 
miskonsepsi, miskonsepsi dan remediasi miskonsepsi pada materi mekanika untuk 
jenjang SMP sederajat dan SMA sederajat (Catatan Lapangan di ruang Kaprodi 
S 
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Pendidikan Fisika FKIP Untan, tanggal 26 Maret 2015). Namun pemenuhan 
karakteristik tes diagnostik yang digunakan belum diketahui secara jelas. Untuk 
itu, dilakukan penelitian lanjutan guna mengetahui karakteristik tes diagnostik 
yang terpenuhi.  
 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah secondary analysis. Secondary 
analysis  merupakan suatu bentuk penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
pengetahuan baru, hipotesis baru, atau dukungan teori yang ada dengan 
menggunakan data-data dari penelitian sebelumnya (penelitian utama), baik 
dengan cara menyelidiki pertanyaan-pertanyaan penelitian baru maupun 
memeriksa kembali pertanyaan-pertanyaan penelitian utama untuk tujuan 
menguatkan. Persiapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
mendata judul skripsi-skripsi mahasiswa pendidikan fisika yang menggunakan tes 
diagnostik sebagai alat pengumpul data, khususnya pada materi mekanika. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu skripsi-skripsi hasil penelitian 
mahasiswa pendidikan fisika FKIP Untan tahun 2012-2015 tentang miskonsepsi 
pada materi mekanika. Sampel dalam penelitian ini yaitu tes diagnostik yang 
digunakan dalam skripsi-skripsi mahasiswa pendidikan fisika FKIP Untan tahun 
2012-2015 pada materi mekanika. Mahmudah (2011: 43), menyebutkan bahwa 
terdapat enam sub-materi mekanika yang dijadikan sampel penelitian, yaitu (1) 
mekanika gerak, (2) vektor (gambar dan contoh besaran), (3) gaya, massa dan 
berat, (4) hukum newton, (5) usaha, kekekalan, dan momentum, (6) mekanika 
fluida. Dari keenam sub-materi tersebut dipilih secara acak dan proporsional 
skripsi yang dianggap mewakili materi mekanika. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Dalam penelitian miskonsepsi, hasil tes diagnostik sangat berpengaruh 
karena digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan selanjutnya. 
Penelitian ini melanjutkan penelitian Mahmuda 2011, untuk menelaah 
karakteristik tes diagnostik dari 29 skripsi yang dilaksanakan pada periode 2012-
2015. Menurut Mahmuda (2011) terdapat enam sub-materi bidang mekanika yaitu 
mekanika gerak; vektor (gambar dan contoh besaran); gaya, massa dan berat; 
hukum newton; usaha, energi, kekekalan dan momentum; dan mekanika fluida. 
Dari keenam sub-materi tersebut sebanyak 11 skripsi dipilih secara acak dan 
proporsional yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Yang masing-masing 
terdiri dari 4 skripsi tentang mekanika gerak, 1 skripsi tentang vektor, 1 skripsi 
tentang gaya, massa dan berat, 1 skripsi tentang hukum newton, 2 skripsi tentang 
usaha, energi, kekekalan dan momentum, dan 2 skripsi tentang mekanika fluida. 
Tes diagnostik yang digunakan dalam skripsi-skripsi mahasiswa pendidikan 
fisika FKIP Untan antara tahun 2012-2015 pada materi mekanika memiliki tingkat 
validitas rata-rata tinggi (3,96). Tingkat validitas diperoleh dari hasil validasi 
beberapa validator yang dianggap ahli yaitu dosen pendidikan fisika dan guru 
bidang studi fisika. Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan isi tes 
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dengan materi pelajaran yang telah diberikan (validitas isi). Penilaian yang 
diberikan validator berdasarkan pada diagram spesifikasi tingkat validitas isi 
instrumen dengan menyatakan tingkat validitas tiap butir soal dengan interval 1 
sampai 5. Tingkat validitas setiap butir soal dilihat dari rata-rata skor yang 
diberikan validator. 
Tingkat reliabilitas rata-rata tes diagnostik yang digunakan dalam skripsi-
skripsi mahasiswa prodi pendidikan fisika FKIP Untan tahun 2012-2015 pada 
materi mekanika termasuk ke dalam kategori sedang (0,50). Tingkat reliabilitas 
diperoleh dengan cara mencobakan tes sekali saja, kemudian data yang diperoleh 
dianalisis dengan rumus KR-20 atau SPSS-17. KR-20 digunakan oleh mahasiswa 
karena skor yang digunakan dalam tes tersebut menghasilkan skor dikotomi yaitu 
0 dan 1. Sedangkan SPSS-17 digunakan karena lebih memudahkan mahasiswa 
dalam menghitung skor reliabilitas. 
Kesalahan yang digali merupakan pernyataan eksplisit yang dibuat peneliti 
tentang kesalahan-kesalahan yang akan dideteksi.  Seluruh peneliti tidak 
menuliskan secara langsung kesalahan-kesalahan yang akan diteliti. Tetapi 
kesalahan-kesalahan yang dideteksi dapat dilihat dari kisi-kisi soal tes yang dibuat 
oleh peneliti. 
Konsepsi awal yang dijadikan dasar penelitian merupakan pernyataan 
eksplisit yang dibuat oleh peneliti tentang bagaimana tes disusun. Namun, seluruh 
peneliti tidak menuliskan secara langsung bagaimana tes disusun. Sehingga dapat 
dikatakan tes diagnostik yang disusun tidak berdasarkan konsepsi awal siswa. 
Tingkat kesukaran soal tidak ditemukan secara langsung di dalam skripsi. 
Namun, tingkat kesukaran soal dapat dihitung berdasarkan distribusi jawaban 
siswa pada soal riset yang dilampirkan oleh peneliti. Tingkat kesukaran soal rata-
rata dalam penelitian ini diperoleh dari tingkat kesukaran seluruh tes diagnostik 
yang menjadi sampel penelitian dan nilainya sebesar 0,37 (sedang). 
Tingkat keterbacaan merujuk pada tingkat kemudahan soal untuk dibaca. 
Tingkat keterbacaan dihitung dengan menggunakan formula readability index. 
Nilai rata-rata tingkat keterbacaan tes diagnostik yang digunakan pada skripsi 
yang menjadi sampel penelitian adalah sebesar 4,58. Berdasarkan kriteria hasil 
penelitian Sutrisno dalam Mahmuda (2011), apabila RI kurang dari enam (RI ≤ 6), 
maka soal tes cocok diberikan kepada peserta tes dari jenjang SMP (Sekolah 
Menengah Pertama). Hal itu berarti hampir seluruh tes diagnostik yang digunakan 
memiliki tingkat keterbacaan yang sesuai dengan jenjang sekolah yang diteliti, 
yaitu dari jenjang SMP. 
Berikut ini disajikan rekapitulasi karakteristik tes diagnostik yang 
digunakan dalam skripsi-skripsi mahasiswa pendidikan fisika yang mengungkap 
miskonsepsi siswa di bidang mekanika. (Tabel 1). 
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Tabel 1. Rekapitulasi Karakteristik Tes Diagnostik Skripsi 2012-2015 
Prodi Pendidikan Fisika 
 
No. Penulis 
L/
P 
IPK 
Karakteristik Tes Diagnostik 
Validitas 
Rata-Rata 
Reliabilitas 
Rata-Rata 
Kesalahan Yang 
Digali 
Konsepsi Awal 
Yang Dijadikan 
Dasar 
Tingkat 
Kesukaran 
Soal 
Tingkat 
Keterbacaan 
(Readability 
Index) 
1.  
Arie Azmi 
 
 
L 3,14 3,85 0,40 
Keliru memahami 
konsep (7 soal) 
 
Keliru memahami 
hubungan antar 
konsep (2 soal) 
Seluruh tes 
diagnostik 
diadopsi dari 
buku teks 
0,63 6,04 
2.  
Rosita  
 
 
P 3,22 4,12 0,43 
Keliru memahami 
konsep (10 soal) 
Seluruh tes 
diagnostik 
diagnostik 
diadopsi dari 
buku teks 
0,28 5,13 
3.  
Edi 
Suprianto 
 
 
L 3,34 3,72 0,42 
Keliru memahami 
konsep (9 soal) 
 
Keliru memahami 
hubungan antar 
konsep (2 soal) 
Seluruh tes 
diagnostik 
diagnostik 
dibuat sendiri 
oleh peneliti 
0,29 4,29 
4.  Kamaludin  L 3,39 3,59 0,61 
Keliru memahami 
konsep (3 soal) 
 
Keliru memahami 
hubungan antar 
konsep (6 soal) 
Seluruh tes 
diagnostik 
diagnostik 
dibuat sendiri 
oleh peneliti 
0,27 4,96 
5.  Lioni  P 3,70 3,59 0,48 
Keliru memahami 
konsep (3 soal) 
 
Keliru memahami 
hubungan antar 
konsep (6 soal) 
Tes diagnostik 
diadopsi dari 
soal penelitian 
Mc Dermott, 
Rosenquist, 
Van Zee & 
Trowbridge 
(1987) dan 
penelitian 
Cintami (2008) 
0,43 3,71 
6.  
Gemma 
Deo 
Pangestu 
P 4,00 4,38 0,61 
Keliru memahami 
konsep (24 soal) 
Tes diagnostik 
diadopsi dari 
penelitian 
Mislah (2008) 
dan dibuat 
sendiri oleh 
peneliti dengan 
memodifikasi 
satu indikator 
dari penelitian 
Mislah (2008) 
0,52 4,77 
7.  
Nopa Ratna 
Putri 
P 2,80 4,75 0,61 
Keliru memahami 
konsep (11 soal) 
Seluruh tes 
diagnostik 
0,20 3,77 
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No. Penulis 
L/
P 
IPK 
Karakteristik Tes Diagnostik 
Validitas 
Rata-Rata 
Reliabilitas 
Rata-Rata 
Kesalahan Yang 
Digali 
Konsepsi Awal 
Yang Dijadikan 
Dasar 
Tingkat 
Kesukaran 
Soal 
Tingkat 
Keterbacaan 
(Readability 
Index) 
 
Keliru memahami 
hubungan antar 
konsep (1 soal) 
diagnostik 
diadopsi dari 
buku teks 
8.  Soeharto  L 3,91 4,10 0,56 
Keliru memahami 
konsep (15 soal) 
 
Keliru memahami 
hubungan antar 
konsep (12 soal) 
Seluruh tes 
diagnostik 
diagnostik 
disusun 
berdasarkan tes 
diagnostik yang 
dibuat oleh 
Ayse Gul dan 
Musta Sabri 
(2008) 
0,65 4,67 
9.  Maryandi  L 3,44 4,05 0,45 
Keliru memahami 
konsep (5 soal) 
 
Keliru memahami 
hubungan antar 
konsep (1 soal) 
Tes diagnostik 
diagnostik 
disusun sendiri 
oleh peneliti dan 
diadopsi dari 
penelitian 
Soeharto (2011) 
0,35 4,60 
10.  Fadriani  P 3,38 3,15 0,64 
Keliru memahami 
konsep (5 soal) 
 
Keliru memahami 
hubungan antar 
konsep (1 soal) 
Seluruh tes 
diagnostik 
dibuat sendiri 
oleh peneliti 
dengan 
memodifikasi 
penelitian 
Ernawati (2009) 
0,21 5,08 
11.  
Kresensia 
Erniawati 
P 3,14 4,05 0,48 
Keliru memahami 
konsep (8 soal) 
 
Keliru memahami 
hubungan antar 
konsep (2 soal) 
Seluruh tes 
diagnostik 
diagnostik 
disusun 
berdasarkan 
kurikulum 
yang 
digunakan di 
sekolah yang 
diteliti yaitu 
kurikulum 
tingkat satuan 
pendidikan 
(KTSP). 
0,25 3,38 
Rata-rata 3,96 0,50  0,37 4,58 
 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa karakteristik tes diagnostik 
yang digunakan di dalam skripsi mahasiswa pendidikan fisika FKIP Untan tahun 
2012-2015 belum memenuhi karakteristik tes diagnostik yang baik. Karena tes 
Lanjutan 
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diagnostik yang digunakan di dalam skripsi tersebut hanya memenuhi tiga dari 
enam karakteristik yang ada. Ketiga karakteristik tes diagnostik yang terpenuhi 
yaitu memiliki tingkat validitas tinggi sebesar 4,05, dirancang khusus untuk 
mendeteksi kesalahan yang umum dilakukan siswa dan memiliki tingkat 
keterbacaan soal sesuai dengan tingkat kemampuan membaca peserta tes yaitu 
sebesar 4,60.  
Sedangkan karakteristik yang belum terpenuhi yaitu tingkat reliabilitas 
rendah yaitu sebesar 0,5 (seharusnya 0,8), tingkat kesukaran yang tinggi yaitu 
0,37 (seharusnya 0,70) dan item tes tidak dikembangkan berdasarkan konsepsi 
awal siswa. Selain memenuhi ketiga karakteristik tes diagnostik di atas, 
seharusnya karakteristik tes diagnostik yang baik itu juga memenuhi ketiga 
karakteristik tersebut. Karena tujuan utama dilakukan tes diagnostik adalah untuk 
mendiagnosis kesalahan siswa. Sehingga item tes yang dibuat harus memiliki 
tingkat kesukaran yang rendah dan memenuhi syarat tes diagnostik yang baik. 
IPK (Indeks Prestasi Komulatif) menggambarkan kualitas mahasiswa secara 
tertulis. Mahasiswa yang memiliki IPK yang tinggi seharusnya memiliki kualitas 
yang lebih baik daripada mahasiswa yang memiliki IPK lebih rendah. Kualitas 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kualitas tes diagnostik yang digunakan 
oleh mahasiswa peneliti untuk penelitian mereka. Berdasarkan hasil analisis data, 
terlihat bahwa IPK tidak mempengaruhi kualitas tes diagnostik yang digunakan di 
dalam skripsi mereka. Karena kualitas tes diagnostik yang digunakan di dalam 
skripsi mereka hanya memenuhi tiga dari enam syarat tes diagnostik yang baik. 
Dengan kata lain, antara mahasiswa yang memiliki IPK tinggi dan mahasiswa 
yang memiliki IPK lebih rendah ternyata menghasilkan kualitas tes diagnostik 
yang sama. 
Gender merupakan perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. 
Perempuan dinilai memiliki kemampuan menulis yang lebih baik dibanding laki-
laki. Perbedaan gender ini seharusnya berpengaruh terhadap kualitas tes 
diagnostik yang digunakan mahasiswa pendidikan fisika FKIP Untan. Namun, 
pada kenyataannya gender tidak mempengaruhi kualitas tes diagnostik yang 
digunakan di dalam skripsi mereka. Ini dapat diartikan bahwa karakteristik tes 
diagnostik tidak dipengaruhi oleh gender. 
 
Pembahasan 
Tes diagnostik digunakan mahasiswa pendidikan fisika FKIP Untan dengan 
tujuan untuk mengidentifikasi kesulitan-kesulitan belajar siswa. Tujuan tersebut 
dapat dideteksi atau diketahui dengan memenuhi enam syarat tes diagnostik yang 
baik, yaitu memiliki tingkat validitas yang tinggi, memiliki tingkat reliabilitas 
yang tinggi, dirancang khusus untuk mendeteksi kesalahan yang umum dialami 
siswa, item tes dikembangkan berdasarkan konsepsi awal siswa, memiliki tingkat 
kesukaran soal yang rendah/item tes dibuat bukan untuk membedakan antara 
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah tetapi 
hanya mendeteksi kesulitan belajar siswa dan item tes dibuat dengan bahasa 
sederhana dan jelas yang dinyatakan dengan tingkat keterbacaan. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh informasi bahwa karakteristik tes 
diagnostik yang digunakan mahasiswa pendidikan fisika FKIP Untan tahun 2012-
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2015 pada materi mekanika ternyata tidak mengalami peningkatan, karena hanya 
memenuhi tiga dari enam syarat tes yang ada. Ketiga syarat tes yang terpenuhi 
yaitu, memiliki tingkat validitas rata-rata sebesar 3,96 (tergolong tinggi), tes 
diagnostik yang digunakan dirancang khusus untuk mendeteksi kesulitan yang 
dialami siswa dan tes diagnostik yang digunakan memiliki tingkat keterbacaan 
soal sebesar 4,58 (sesuai dengan tingkat kemampuan membaca peserta tes dari 
jenjang SMP). 
Tidak terjadi peningkatan pemenuhan karakteristik tes diagnostik yang baik. 
Hal ini dapat disebabkan karena peneliti terdahulu kurang memperhatikan kualitas 
instrumen yang mereka gunakan. Instrumen yang mereka gunakan hanya 
memenuhi tiga dari enam karakteristik tes diagnostik yang baik. Itu berarti 
kualitas instrumen mereka kurang sesuai dengan karakteristik tes diagnostik yang 
baik. Sehingga dari tahun ke tahun kualitas instrumen yang digunakan mahasiswa 
peneliti tidak mengalami peningkatan.  
Selain memenuhi ketiga karakteristik tes diagnostik di atas, seharusnya 
karakteristik tes diagnostik yang baik itu juga memenuhi ketiga karakteristik ini, 
yaitu  memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, memiliki tingkat kesukaran yang 
rendah dan item tes dibuat berdasarkan konsepsi awal siswa. Karena tujuan utama 
dari tes diagnostik adalah untuk mendeteksi kesalahan yang umum dilakukan 
siswa, bukan untuk melihat tingkat pencapaian siswa. Untuk itu tes dibuat dengan 
tingkat kesukaran yang rendah. Apabila tes yang digunakan tidak memenuhi 
karakteristik tes diagnostik yang baik, maka tes dapat dikatakan bukan tes 
diagnostik tetapi tes pencapaian (achievement test). 
IPK (Indeks Prestasi Komulatif) menggambarkan kualitas mahasiswa secara 
tertulis. Mahasiswa yang memiliki IPK lebih tinggi seharusnya memiliki kualitas 
tulisan yang lebih baik daripada mahasiswa yang memiliki IPK lebih rendah. 
Kualitas yang dimaksud adalah kualitas tes diagnostik yang digunakan mahasiswa 
dalam penelitiannya. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, dapat 
diketahui bahwa tinggi atau rendahnya IPK tidak mempengaruhi kualitas tulisan 
mereka. Karena kualitas tes diagnostik yang digunakan di dalam penelitian 
mereka hanya memenuhi tiga dari enam karakteristik tes diagnostik yang baik. 
Hal itu berarti bahwa IPK tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap kualitas 
mahasiswa. Hal itu berarti bahwa IPK tidak memiliki pengaruh yang besar 
terhadap kualitas mahasiswa. Dengan kata lain, antara mahasiswa yang memiliki 
IPK lebih tinggi ataupun mahasiswa yang memiliki IPK lebih rendah tidak 
memiliki kualitas tes diagnostik yang berbeda. Karena kualitas tes diagnostik 
yang digunakan di dalam penelitian mereka rata-rata hanya memenuhi tiga dari 
enam karakteristik tes diagnostik yang baik. 
Gender merupakan perbedaan dan fungsi peran sosial yang dikonstruksikan 
oleh masyarakat, serta tanggung jawab laki-laki dan perempuan. Diberbagai 
perusahaan, tidak jarang perempuan dipekerjakan sebagai sekretaris baik 
sekretaris umum maupun sekretaris pribadi. Itu dikarenakan perempuan dinilai 
memiliki keuletan dan ketelitian yang lebih baik dari laki-laki. Seharusnya 
mahasiswa yang bergender perempuan memiliki kualitas tulisan yang lebih baik 
dari laki-laki. Karena perempuan lebih teliti dalam mendeskripsikan yang akan 
dibaca. 
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Rofi’uddin (2003: 183) menyatakan bahwa skor rata-rata siswa perempuan 
dalam menulis lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata skor kemampuan siswa 
laki-laki. Perempuan juga lebih unggul dalam berbahasa. Secara konsisten 
perempuan menunjukkan kelebihan dalam kemampuan verbal, lebih ekspresif dan 
lebih kaya kosakata. Menurut Tompkin, dkk (dalam Rofi’udin, 2003: 192), pada 
tahap-tahap awal anak perempuan memiliki beberapa keunggulan dalam menulis. 
Keunggulan yang dimaksud disebabkan oleh faktor biologis dan faktor kultural. 
Secara biologis anak perempuan lebih ekspresif daripada anak laki-laki. Secara 
kultural, anak perempuan lebih memiliki banyak peluang untuk berinteraksi 
dengan anggota keluarga. 
Hasil penelitian Fitriani (2015) mengungkapkan bahwa pemahaman konsep 
antara siswa laki-laki dan siswa perempuan berbeda. Siswa perempuan cenderung 
memiliki pemahaman konsep yang lebih baik dibanding siswa laki-laki. Siswa 
perempuan juga terlihat lebih unggul dalam mengingat penempatan objek dan 
kata-kata. Mereka memiliki kecakapan dan ketelitian dalam proses pembelajaran, 
sehingga mereka memiliki pemahaman konsep yang lebih unggul dibanding siswa 
laki-laki. Oleh karena itu, perempuan dinilai mampu memiliki kemampuan 
menulis  dan pemahaman konsep yang lebih baik dari laki-laki. 
Hasil analisis data tidak menemukan perbedaan kemampuan menulis antara 
mahasiswa perempuan dan laki-laki. Pemahaman konsep mereka juga tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada kualitas tes 
diagnostik yang mereka gunakan. Kualitas tes diagnostik yang mereka gunakan 
hanya memenuhi tiga dari enam karakteristik tes diagnostik yang baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas tes diagnostik tidak dipengaruhi oleh perbedaan 
gender. Dengan kata lain, gender tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap 
kemampuan menulis dan kualitas tulisan mereka.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada peningkatan pemenuhan 
karakteristik tes diagnostik yang dibuat di dalam skripsi-skripsi mahasiswa 
pendidikan fisika FKIP Untan antara tahun 2012-2015. Karakteristik tes 
diagnostik yang dipenuhi adalah 3 dari 6 karakteristik tes diagnostik yang ada. 
Gender dan IPK tidak mempengaruhi pemenuhan karakteristik tes diagnostik yang 
dibuat oleh mahasiswa. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disajikan adalah: (1) Sebelum memberikan tes 
diagnostik ke peserta tes sebaiknya tes dikaji terlebih dahulu, apakah tes tersebut 
telah memenuhi karakteristik tes diagnostik yang baik atau belum. (2) Tes 
diagnostik sebaiknya tidak diberikan berulang pada soal yang sama dengan nomor 
soal yang berbeda. (3) Tes diagnostik sebaiknya dibaca kembali sebelum 
diberikan ke peserta tes, agar tidak terjadi kesalahan dalam penulisan kata dan 
kalimat. 
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